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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis Waretha (Bacillus
amyloliquefaciens) optimum dalam meningkatkan produksi segar, produksi bahan
kering dan revenue-cost ratio.(RCR) rumput'raja (Pennisetum.purpupoides) pada
tanah Ultisol. = Penelitian —ini dilaksanakan dengan’ menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 macam
perlakuan dan 4 ulangan (kelompok). Kemiringan lahan bertindak sebagai
kelompok. Perlakuan yang diberikan adalah Perlakuan A = Pemberian pupuk
kandang + pupuk N, P dan K (kontrol); Perlakuan B = A + 100 gram
Waretha/ha/panen; Perlakuan C = A + 200 gram Waretha/ha/panen; Perlakuan D
= A + 300 gram Waretha/ha/panen dan Perlakuan E = A + 400 gram
Waretha/ha/panen. Peubah yang diamati adalah produksi segar, produksi bahan
kering serta RCR rumput raja. Hasil dari penelitian ini dianalisis berdasarkan tabel
kriteria dan sidik ragam pada taraf nyata 1% dan 5%. Hasil analisis keragaman
menunjukkan penggunaan dosis ‘Waretha memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi segar yang berkisar antara 67,80-80,37
ton/ha/panen, produksi bahan kering yang berkisar antara 12,90-15,34
ton/ha/panen dan RCR yang berkisar antara 4,19-4,74 pada rumput raja.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Waretha pada
dosis 300 g/ha/panen merupakan dosis optimal dalam meningkatkan produksi
segar (80,37 ton/ha/panen), produksi bahan kering (15,34 ton/ha/panen) serta
RCR (4,74) rumput raja pada tanah Ultisol.

Kata Kunci: Produksi bahan kering, Produksi segar, RCR, Rumput raja,
Waretha.
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